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KATA PENGANTAR

Publikasi Perkembangan Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil
Provinsi Lampung 2021 ini merupakan output dari kegiatan rutin yang diselenggarakan
oleh Badan Pusat Statistik, yaitu Survei Industri Mikro dan Kecil (VIMK) Triwulanan.
Survei ini dilaksanakan untuk memotret kinerja sektor Industri Mikro dan Kecil secara
triwulanan. Output dari survei ini disajikan dalam bentuk pertumbuhan indeks produksi
Industri Mikro dan Kecil triwulanan yang digunakan dalam menghitung laju pertumbuhan
industri Mikro dan Kecil. Selanjutnya angka tersebut akan digunakan sebagai dasar
penghitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Lampung setiap
triwulan.

Publikasi ini disusun sebagai Laporan Kegiatan Survei Industri Mikro dan Kecil
Triwulanan Tahun 2021 Provinsi Lampung yang menyajikan kinerja Industri Mikro dan
Kecil menurut dua digit Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020 yang
disesuaikan dengan International Standard Industrial Classsification of All Economic
Activities (ISIC) Rev 4.

Dengan diterbitkannya publikasi ini diharapkan dapat melengkapi informasi bagi
pengguna data mengenai kegiatan Industri Mikro dan Kecil yang ada di Provinsi
Lampung. Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses pengumpulan data
hingga membantu penerbitan publikasi ini, diucapkan banyak terima kasih. Kritik dan
saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk perbaikan publikasi ini dimasa

mendatang.

Bandar Lampung,
BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI LAMPUNG,
KEPALA

ENDANG RETNO SRI S, S.§i., M.M.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pandemi Corona Virus Diseases-19 (Covid-19) masih melanda Indonesia, termasuk di
Provinsi Lampung. Pada tahun 2021 pembatasan kegiatan social dan ekonomi juga masih
diberlakukan untuk mengendalikan penyebaran Covid-19. Pembatasan kegiatan sosial dan
ekonomi ini kemudian memaksa semua orang untuk tetap tinggal di rumah. Semua kegiatan
perkumpulan dibatasi, demikian juga dengan kegiatan ekonomi, seperti tempat hiburan,
restoran, kafe, perkantoran, dan tentunya juga kegiatan industri manufaktur.

Dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) yang merupakan penjabaran dari sasaran
Rencana Pemerintah Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ditentukan bahwa pada tahun
2021 temanya adalah “Mempercepat Pemulihan Ekonomi dan Reformasi Sosial” dalam
menanggapi bencana pandemi COVID-19. Dari tujuh Prioritas Nasional (PN) dalam RKP,
prioritas pertama adalah memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas dan
berkeadilan!. Salah satu penjabaran PN pertama ini adalah berupa program prioritas
peningkatan nilai tambah, lapangan kerja, dan investasi di sektor riil, dan industrialisasi.

Sektor industri manufaktur merupakan sektor penting dalam perekonomian di Provinsi
Lampung. Kontribusi yang diberikan oleh sektor industri dalam perekonomian Lampung
adalah sebesar 19,65 persen pada tahun 2021, dan nilai ini menempatkan industri manufaktur
sebagai sektor terbesar kedua setelah sektor pertanian. Dengan demikian kinerjanya akan
cukup menentukan kinerja perekonomian Lampung. Begitu pun dengan yang terjadi pada
tahun 2021.

Ekonomi Provinsi Lampung tahun 2021 mulai membaik setelah pada tahun 2020
dihantam badai pandemi Covid-19, yaitu tumbuh sebesar 2,97 persen dibandingkan tahun
2020. Begitu pula kinerja sektor industri yang juga mulai mengalami perbaikan di tahun 2021,
yang tumbuh sebesar 4,57 persen. Secara lengkap, gambaran umum mengenai kinerja sektor

industri manufaktur selama tahun 2021 akan disampaikan pada publikasi ini.

! Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2020 Tentang Pemutakhiran
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2021
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Badan Pusat Statistik (BPS) secara berkala menyelenggarakan Survei Industri Mikro

dan Kecil (VIMK) Triwulanan serta Survei Industri Besar Sedang (IBS) Triwulanan guna
menghasilkan indeks dan pertumbuhan produksi sektor industri. Data yang disajikan dalam
publikasi ini adalah hasil dari kegiatan VIMK Triwulanan 2021 yang menyajikan angka indeks
produksi dan pertumbuhan produksi Industri skala Mikro dan Kecil (IMK) secara triwulanan
yang dikelompokkan berdasarkan KBLI 2-digit. Pertumbuhan IMK juga diharapkan dapat
memenuhi ketersediaan data terkait program prioritas RKP Tahun 2021 berupa penguatan

kewirausahaan, Usaha Mikro, Kecil Menengah (UMKM) dan koperasi.

1.2. Cakupan
Data usaha/perusahaan industri pengolahan yang disajikan dalam publikasi ini adalah
data dari aktivitas usaha IMK yang melakukan kegiatan ekonomi mengubah suatu barang
dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi atau
setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri dan pekerjaan perakitan. Jasa industri
adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak lain. Pada kegiatan jasa industri,
bahan baku disediakan oleh pihak lain, sedangkan pihakpengolah hanya melakukan
pengolahannya dengan mendapat imbalan sebagai balas jasa/upah (maklun). Industri
pengolahan yang dicakup pada survei ini adalah industri pengolahan skala mikro dan kecil.
Industri mikro adalah industri dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 5 orang, sedangkan
industri kecil adalah industri dengan jumlah tenaga kerja antara 5 sampai dengan 19 orang.
Data yang disajikan didasarkan Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) 2-digit tahun 2020 yang mengikuti International Standard Industrial Classification of All
Economic Activity (ISIC) revisi 4 tahun 2015, dengan rincian sebagai berikut:
1. KBLI10: Industri makanan, contoh produk: kue basah dan gula merah
2. KBLI 11: Industri minuman, contoh produk: air isi ulang dan minuman penyegar
3. KBLI 12: Industri pengolahan tembakau, contoh produk: tembakau rajangan kering dan
klobot.
4. KBLI 13: Industri tekstil, contoh produk: kain batik dan kain tenun.
5. KBLI 14: Industri pakaian jadi, contoh produk: kemeja dan jasa jahit pakaian (bukan jasa

vermak).
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1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.
22.

KBLI 15: Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki, contoh produk: dompet dan tas.

KBLI 16: Industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furniture dan barang
anyaman dari rotan, Bambu dan sejenisnya, contoh produk: daun pintu dan anyaman
tikar.

KBLI 17: Industri kertas dan barang dari kertas, contoh produk: kertas daur ulang dan
amplop.

KBLI 18: Industri percetakan dan reproduksi media rekaman, contoh produk: kartu nama
dan nota.

KBLI 20: Industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia, contoh produk: arang kayu
dan minyak sereh.

KBLI 21: Industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional, contoh produk: bedak
beras dan jamu.

KBLI 22: Industri karet, barang dari karet dan plastik, contoh produk: ember plastik dan
vulkanisir ban, tidak termasuk bijih plastik.

KBLI 23: Industri barang galian bukan logam, contoh produk: genteng tanah dan batako.
KBLI 24: Industri logam dasar, contoh produk: lempengan besi dan emas.

KBLI 25: Industri barang logam bukan mesin dan peralatannya, contoh produk: teralis dan
golok.

KBLI 26: Industri komputer, barang elektronik dan optik, contoh produk: speaker dan
antena tv.

KBLI 27: Industri peralatan listrik, contoh produk: penangkal petir dan lentera.

KBLI 28: Industri mesin dan perlengkapan ytdl (yang tidak termasuk dalam lainnya),
contoh produk: mesin giling kopi dan perontok padi.

KBLI 29: Industri kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer. Kendaraan bermotor yang
dimaksud adalah kendaraan yang mempunyai roda empat atau lebih, contoh produk: bak
truk dan knalpot mobil.

KBLI 30: Industri alat angkut lainnya termasuk di sini adalah kendaraan bermotor dengan
roda kurang dari empat, contoh produk: sampan dan knalpot motor.

KBLI 31: Industri furnitur, contoh produk: meja dan kasur.

KBLI 32: Industri pengolahan lainnya, contoh produk: layangan dan angklung.
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23. KBLI 33: Jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan, contoh produk: jasa las

keliling dan reparasi genset.
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METODOLOGI

21. Kerangka Sampel Survei
Kerangka penarikan sampel yang digunakan dalam VIMK21 Triwulanan adalah
data hasil Sensus Ekonomi 2016 (SE2016) yang dipilih khusus untuk usaha industri skala

mikro dan kecil yaitu yang mempekerjakan pekerja kurang dari 20 orang.

2.2. Stratifikasi Blok Sensus

Stratifikasi blok sensus diterapkan pada kerangka sampel blok sensus untuk
membentuk strata konsentrasi usaha berdasarkan jumlah relatif usaha industri mikro dan kecil
menurut jenis golongan pokok Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2-digit
2020. Strata konsentrasi suatu KBLI 2-digit adalah sekelompok blok sensus dengan komposisi
usaha didominasi oleh jenis usaha dengan KBLI 2-digit tersebut. Lebih lanjut, pembentukan
strata ini bertujuan agar setiap subpopulasi (strata) dapat diwakili oleh segugus sampel usaha.

Stratifikasi blok sensus dilakukan pada level kabupaten/kota.

2.3. Metode Pemilihan Sampel

Rancangan survei IMK 2021 Triwulanan menggunakan penarikan sampel klaster dua
tahap terstratifikasi (stratified two-stage cluster sampling). Sampel blok sensus dipilih sejumlah
blok sensus secara probability proportional to size (PPS)-systematic dengan size banyaknya
usaha IMK hasil pendaftaran SE2016 dan stratifikasi implisit menggunakan informasi blok
sensus konsentrasi industri dan nonkonsentrasi industri. Penarikan sampel blok sensus antar
strata dilakukan secara independent. Selanjutnya, dari kerangka sampel usaha IMK dipilih
sejumlah usaha industri kecil dan mikro secara sistematik. Komposisi jumlah usaha industri
kecil dan industri mikro ditentukan berdasarkan proporsi populasi dalam provinsi pada

kerangka sampel hasil SE2016.
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2.4. Metode Perhitungan Indeks

Metode penghitungan indeks pertumbuhan produksi IMK triwulanan menggunakan

metode Paasche Modified. Formula Paasche Modified ini berdasarkan atas rasio produksi

antar triwulan dengan tahapan agregasi secara berjenjang sebagai berikut:

a.  Menghitung rasio produksi per komoditi
Komoditi adalah produk yang dihasilkan oleh usaha IMK. Satu usaha IMK bisa saja
menghasilkan lebih dari satu komoditi.

b.  Menghitung rasio KBLI 5-digit

c.  Menghitung rasio KBLI 2-digit & total

d.  Menghitung indeks IMK

Berdasarkan rasio produksi antar triwulanan tersebut dibuat indeks berantai dimulai dari
indeks KBLI 5-digit kemudian KBLI 2-digit dan selanjutnya dihitung indeks secara total.
Formula yang digunakan dalam penghitungan indeks produksi IMK triwulanan sebagai
berikut:

a. Rasio Produksi per Komoditi

Qujk(e—1)

Rip, = ——oL)

kt Qijkrt

Keterangan:

Rt adalah rasio jumlah produksi komoditi ke-i pada perusahaan ke-j dalam kelompok
industri ke-k (KBLI 5-digit) pada triwulan ke-(t-1) terhadap komoditi triwulan ke-t

Qike1) adalah jumlah produksi komoditi ke-i pada perusahaan ke-j dalam kelompok
ke-k pada triwulan ke-(t-1)

Qi adalah jumlah produksi komoditi ke-i pada perusahaan ke-j dalam kelompok ke-

k pada triwulan ke-t
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Rasio KBLI 5-digit

_ XVijke 2Vjkt
Rjkt - = 0 :
2(VjkeRijkt) SV, Uk-1)
Jkt Qijkt
dimana:
R adalah rasio jumlah produksi komoditi triwulan ke-(t-1) terhadap t dengan

penimbang nilai KBLI 5-digit
Vi« adalah nilai produksi perusahaan ke-j dalam kelompok industri ke-k pada triwulan
ke-t

Rasio KBLI 2-digit & Total

Ry = 2WitVike EWitVjke
t — - Q; i
W eV ine(Ri ik
Y WiV jke (Rijie) ZWkthkt( (t 1))
Qijkt
dimana:

R¢  adalah rasio KBLI 2-digit dan rasio total dengan menggunakan penimbang nilai
tambah

Wy adalah penimbang nilai tambah pada kelompok industri ke-k pada triwulan ke-t

Indeks IMK
lt = Iy x Rx 100

dimana:

lt adalah indeks IMK
Ity  adalah indeks triwulan ke t-1

R adalah ratio KBLI 2-digit atau rasio total

Formula yang digunakan dalam penghitungan pertumbuhan produksi IMK triwulanan sebagai
berikut:

Perkembangan Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil
Provinsi Lampung 2021




1. Pertumbuhan Produksi IMK Quarter to Quarter (g-to-q)

Pertumbuhan produksi IMK g-fo-q adalah angka yang menunjukkan besarnya perubahan

produksi IMK pada triwulan ke-i dibandingkan dengan produksi pada triwulan ke-(i-1). Angka
ini berguna untuk melihat besarnya pertumbuhan/penurunan produksi usaha IMK pada triwulan
berjalan dibandingkan produksi pada triwulan sebelumnya.

Pertumbuhan (g-to-q):

2. Pertumbuhan Produksi IMK Year on Year (y-on-y)

Pertumbuhan produksi IMK y-on-y adalah angka yang menunjukkan besarnya perubahan
produksi IMK pada triwulan ke-i tahun t (2021), dibandingkan dengan produksi pada triwulan
ke-i tahun t-1 (2020). Angka ini berguna untuk melihat besarnya pertumbuhan/penurunan
produksi usaha IMK pada triwulan berjalan tahun berjalan dibandingkan produksi pada
triwulan yang sama pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan (y on y):

ILip —1;; 4 <100
Iit 4
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| URAIAN RINGKAS

Pertumbuhan Triwulanan Produksi
Industri Mikro dan Kecil (IMK)
QtoQdan YonY, 2021 (Persen)

QtoQ YonY
8,27 Triwulan | l 1,22
.1,38 Triwulan i 11,37

I 0,79 Triwulan IlI 10,34

5,45 Triwulan IV 14,83
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URAIAN RINGKAS

3.1.  Gambaran Umum

Pandemi Covid-19 di Indonesia yang terjadi di awal tahun 2020 sangat berdampak pada
perekonomian masyarakat Indonesia termasuk masyarakat Provinsi Lampung. Berbagai
indikator baik skala makro maupun mikro digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan program
dan untuk melihat seberapa jauh pemulihan perekonomian masyarakat. Utilisasi sektor industri
adalah salah satu indikator yang digunakan oleh Kementerian Perindustrian (Kemenperin) untuk
mengukur efek pandemi sektor industri pengolahan nonmigas.

Sebelum pandemi awal tahun 2020 utilisasi mencapai 75 persen, tekanan pandemi
berdampak utilisasi turun drastis menjadi 40 persen. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi
dampak pandemi berbuah hasil, dimana utilisasi di awal tahun 2021 meningkat mencapai
sebesar 60,30 persen. Penurunan utilisasi sempat terjadi di periode penetapan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKPM) tahun 2021. Namun pada Desember 2021, rata-
rata  utilisasi  sektor  industri  telah  mencapai angka 66,7  persen'.
https://twitter.com/kemenperin_ri/status/1288726639841406976

Meningkatnya perekonomian Lampung tahun 2021 juga terlihat dari meningkatnya
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari sektor Industri Pengolahan. PDRB sektor Industri

Pengolahan terlihat dengan meningkatnya laju pertumbuhan atas dasar harga konstan yang

mengalami kenaikan sekitar 4,57 persen bila dibandingkan dengan tahun 2020. Sementara
distribusi sektor industri atas dasar harga yang berlaku terhadap PDRB Provinsi Lampung adalah
19,65 persen. Demikian juga dengan penyerapan tenaga kerja sektor industri di Provinsi
Lampung yang pada bulan Agustus 2021 naik sekitar 5.300 orang atau naik 0,12 persen poin
dari 392,6 ribu orang pada Agustus 2020 menjadi 397,9 ribu orang pada Agustus 2021.

Namun peningkatan tersebut tidak sejalan dengan peningkatan realisasi investasi yang
pada tahun 2021 mengalami penurunan sekitar 8,72 persen dari Rp 14,30 Trilyun pada tahun
2020 menjadi sekitar Rp 13,05 Trilyun pada tahun 2021. Penurunan investasi ini disebabkan
oleh turunnya investasi dari Penanaman Modal Asing (PMA), sedangkan Penanaman Modal

Dalam Negeri (PMDN) mengalami kenaikan.
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Hasil survei Industri Mikro dan Kecil (IMK) yang dilakukan setiap triwulan terhadap usaha

industri pengolahan dengan tenaga kerja antara 1 — 19 orang diperoleh indeks produksi IMK

secara triwulanan pada Gambar 1.

Gambar 1. Perkembangan pertumbuhan produksi Industri Mikro dan Kecil secara y on y
tahun 2019 - 2021

20.00
14.83
15.00 3
37 1034

10.00 7.73

4.88
5.00

0.83 1.15 1.22

119 1119 1119 IV-19 21 121 121 Iv-21
-5.00
-10.00
-15.00

-13.98

-20.00
-25.00 2211 2114 5500

Dari Gambar 1 terlihat bahwa angka indeks produksi Industri Mikro dan Kecil tahun 2021
sudah menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan indeks tahun 2020 yang semua

bernilai negatif akibat dampak pandemi Covid-19.

3.2.  Pertumbuhan Produksi IMK antar Tahun (y-on-y) menurut KBLI 2-digit
Pertumbuhan indeks produksi IMK pada triwulan | tahun 2021 mulai meningkat walaupun
masih sangat kecil yaitu sekitar 1,22 persen. Walaupun pada tahun 2021 pandemi belum
berakhir, namun angka ini menunjukkan mulai bergeraknya perekonomian masyarakat setelah
terjadinya pandemi yang cukup parah pada tahun 2020. Pertumbuhan indeks produksi secara
y on 'y pada triwulan | ini didorong oleh meningkatkan pertumbuhan Industri Barang Logam,
Bukan Mesin, dan Peralatannya (KBLI 25), Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23),
Industri Percetakan (KBLI 18), dan Industri Minuman (KBLI 11) yang masing-masing tumbuh

sebesar 29,78 persen, 3,67 persen, 17,01 persen, dan 5,80 persen. Kelompok industri tersebut
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selain memiliki angka pertumbuhan yang positif atau mengalami peningkatan dibandingkan

dengan triwulan | tahun 2020 juga memiliki share output yang relatif tinggi dibandingkan
kelompok industri lainnya.

Sebaliknya terjadi pada Industri Makanan (KBLI 10), Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) dan
Industri Furnitur (KBLI 31) yang mengalami penurunan masing-masing sebesar 3,45 persen,
10,03 persen, dan 22,97 persen. Kelompok industri tersebut juga memiliki share yang cukup
tinggi dan mengalami penurunan dibandingkan dengan triwulan | tahun 2020.

Pada Triwulan Il tahun 2021, indeks IMK secara umum mengalami peningkatan sebesar
11,37 persen dibandingkan dengan Triwulan Il tahun 2020. Hal ini dikarenakan sebagian besar
kelompok industri mengalami pertumbuhan positif, terutama Industri Makanan (KBLI 10), Industri
Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya (KBLI 25), Industri Barang Galian Bukan Logam
(KBLI 23), dan Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) yang masing-masing mengalami peningkatan
sebesar 3,32 persen, 23,49 persen, 12,12 persen, dan 19,32 persen.

Sementara itu, kelompok industri yang mengalami penurunan indeks pada triwulan |l
tahun 2021 dan memiliki share yang cukup tinggi adalah Industri Kayu, Barang dari Kayu, dan
Gabus (KBLI16), Industri Furnitur (KBLI 31), dan Industri Tekstil (KBLI 13) yang masing-masing
mengalami penurunan sebesar 7,42 persen, 15,49 persen, dan 3,36 persen.

Pada Triwulan Il tahun 2021, indeks IMK secara umum kembali mengalami peningkatan
sebesar 10,34 persen dibandingkan dengan triwulan Ill tahun 2020. Peningkatan ini sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan triwulan Il tahun 2021 yang kemungkinan dikarenakan adanya
pembatasan kembali kegiatan ekonomi karena kasus Covid yang kembali meningkat. Kelompok
industri yang mengalami pertumbuhan positif dan memiliki share yang cukup tinggi adalah
Industri Makanan (KBLI 10), Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya (KBLI 25),
dan Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) yang meningkat sebesar, 10,42 persen, 9,33 persen, dan
28,40 persen.

Sedangkan kelompok industri yang mengalami penurunan indeks pada triwulan Il tahun
2021 dan memiliki share yang cukup tinggi adalah Industri Furnitur (KBLI 31), Industri Kayu,
Barang dari Kayu, dan Gabus (KBLI 16), dan Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23)
yang mengalami penurunan masing-masing sebesar 19,65 persen, 6,19 persen, dan 2,71

persen.
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Pada Triwulan IV tahun 2021, indeks IMK secara umum mengalami peningkatan terbesar

sepanjang tahun 2021 yaitu besar 14,83 persen dibandingkan dengan triwulan IV tahun 2020.
Kelompok industri yang mengalami pertumbuhan positif dan memiliki share yang cukup tinggi
adalah Industri Makanan (KBLI 10), Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23), dan Industri
Pakaian Jadi (KBLI 14) yang masing-masing mengalami peningkatan sebesar, 15,51 persen,
12,65 persen, dan 15,12 persen.

Kelompok industri yang mengalami pertumbuhan negatif pada Triwulan IV tahun 2021
adalah Industri Furnitur (KBLI 31), Industri Kayu, Barang dari Kayu, dan Gabus (KBLI 16), dan
Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya (KBLI 25) yang masing-masing

mengalami penurunan sebesar 12,96 persen, 6,65 persen, dan 6,75 persen.

Gambar 2. Pertumbuhan produksi triwulanan Industri Mikro dan Kecil secara y on y
tahun 2021
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Kelompok industri yang sepanjang tahun 2021 mengalami pertumbuhan positif adalah
Industri Minuman (KBLI 11), Industri Percetakan (KBLI 18), Industri Bahan Kimia dan Barang
dari Bahan Kimia (KBLI 20), Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (KBLI 22), Industri
Kendaraan bermotor (KBLI 29), dan Industri Alat Angkutan Lainnya (KBLI 30). Sebaliknya
Industri Pengolahan Tembakau (KBLI 12), Industri Tekstil (KBLI 13), Industri Kulit, Barang dari
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Kulit, dan Alas Kaki (KBLI 15), Industri Kayu, Barang dari Kayu, dan Gabus (KBLI 16), dan

Industri Furnitur (KBLI 31) merupakan kelompok industri yang mengalami pertumbuhan negatif

sepanjang tahun 2021.

3.3.

Pertumbuhan Produksi IMK antar Triwulan (q-on-g) menurut KBLI 2-digit

Pertumbuhan produksi IMK secara quarter to quarter (q to q) menurut KBLI 2 digit

sepanjang Triwulan |-IV tahun 2021 juga mengalami peningkatan dibandingkan dengan

pertumbuhan q to g tahun 2020. Pada Triwulan | tahun 2021, secara q to q indeks produksi IMK

naik sebesar 8,27 persen dibandingkan dengan Triwulan IV tahun 2020. Pertumbuhan tersebut

terutama disumbang oleh pertumbuhan Industri Makanan (KBLI 10), Industri Kayu, Barang dari
Kayu, dan Gabus (KBLI 16), Industri Furnitur (KBLI 31), dan Industri Barang Logam, Bukan

Mesin, dan Peralatannya (KBLI 25) yang masing-masing mengalami peningkatan sebesar 6,50

persen, 6,31 persen, 6,81 persen, dan 14,9 persen berdasarkan share outputnya.

Gambar 3. Perkembangan Pertumbuhan produksi Industri Mikro dan Kecil secara q to q
tahun 2019 - 2021
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Sektor yang mengalami penurunan pada Triwulan | tahun 2021 dan memiliki share yang

relatif tinggi diantaranya adalah Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL (KBLI 28) turun sebesar

38,69 persen, diikuti oleh Industri Tekstil (KBLI 13) yang turun 1,98 persen, serta Industri Bahan
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Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (KBLI 20) yang juga mengalami penurunan sebesar 0,16

persen.

Pada Triwulan Il tahun 2021, pertumbuhan q to g hanya naik 1,38 persen dibandingkan
triwulan | tahun 2021. Hal ini dikarenakan kasus Covid-19 yang mulai meningkat lagi sehingga
mulai ada pembatasan kegiatan ekonomi kembali. Kelompok industri yang masih mengalami
peningkatan di Triwulan Il ini adalah Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya
(KBLI 25), Industri Pakaian Jadi (KBLI 14), dan Industri Tekstil (KBLI 13) yang masing-masing
mengalami peningkatan sebesar 2,89 persen, 8,66 persen, dan 18,45 persen. Kelompok industri
lainnya ada yang mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi, namun karena share outputnya
rendah, maka kenaikan tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan total.

Sementara itu, sebagian besar kelompok industri di Triwulan Il tahun 2021 mengalami
penurunan. Kelompok industri yang mengalami penurunan tertinggi dan memiliki share output
cukup tinggi adalah Industri Makanan (KBLI 10) yang walaupun hanya mengalami penurunan
0,21 persen, namun karena share outputnya sekitar 50 persen, maka sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan total. Selanjutnya Kelompok Industri yang juga mengalami penurunan
indeks adalah Industri Kayu, Barang dari Kayu, dan Gabus (KBLI 16) dan Industri Furnitur (KBLI
31) yang masing-masing turun sebesar 15,04 persen dan 6,32 persen.

Pada Triwulan [l tahun 2021, secara total indeks produksi mengalami penurunan sebagai
dampak dari masih diberlakukannya pembatasan kegiatan ekonomi. Pertumbuhan indeks IMK
mengalami penurunan 0,79 persen dibandingkan dengan Triwulan Il tahun 2021. Secara umum,
pertumbuhan negatif ini masih dipengaruhi oleh lonjakan kasus Covid-19 jenis baru yaitu varian
Delta yang terjadi di pertengahan tahun 2021 sehingga pemerintah kembali menerapkan
kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat. Kelompok industri
yang mengalami pertumbuhan negatif dengan share output yang cukup besar diantaranya
adalah Industri Furnitur (KBLI 31), Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya (KBLI
25), dan Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) yang masing-masing mengalami penurunan sebesar
13,81 persen, 12,66 persen, dan 1,53 persen.

Sementara itu, kelompok industri yang masih mengalami peningkatan dengan share
output terbesar pada Triwulan Il tahun 2021 dibandingkan dengan Triwulan Il tahun 2021 adalah
Industri Makanan (KBLI 10), Industri Kayu, Barang dari Kayu, dan Gabus (KBLI 16), dan Industri
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Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (KBLI 22). Kelompok industri tersebut secara berturut-turut

mengalami peningkatan sebesar 0,44 persen, 2,88 persen, dan 1,68 persen.

Pada Triwulan IV tahun 2021, pertumbuhan indeks IMK kembali mengalami peningkatan
yaitu sebesar 5,45 persen. Kelompok industri yang mengalami peningkatan dan memiliki share
output yang dominan diantaranya adalah Industri Makanan (KBLI 10), Industri Barang Galian
Bukan Logam (KBLI 23), dan Industri Percetakan (KBLI 18) yang masing-masing mengalami
kenaikan sebesar 8,22 persen, 9,93 persen, dan 34,38 persen.

Sementara kelompok industri yang pada Triwulan IV tahun 2021 mengalami penurunan
diantaranya adalah Industri Pakaian Jadi (KBLI 14), Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan
Peralatannya (KBLI 25), dan Industri Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin & Peralatan (KBLI
33) yang mengalami penurunan sebesar 8,07 persen, 9,70 persen, dan 26,03 persen. Kelompok
industri selain di atas, ada yang mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup tinggi namun

dikarenakan share outputnya relatif rendah sehingga memiliki pengaruh yang tidak dominan.

Gambar 4. Pertumbuhan produksi triwulanan Industri Mikro dan Kecil secara q to q
tahun 2021
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Tabel 1. Angka Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil Provinsi Lampung

menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2-digit), 2021

(2010 =100)
2021
KODE KBLI
Trw. | Trw. I Trw. Ii Trw. IV

(1) (2) 3) 4) ()
10 77,1 76,94 77,28 83,63
11 180,82 178,37 167,97 179,54
12 13 127 2,25 111
13 56,01 66,35 54,89 52,3
14 8173 88,81 87,45 80,39
15 40,62 19,48 30,15 31,06
16 69,15 58,75 60,44 60,73
17 0 0 0 300
18 239,86 255,09 248,16 333,49
20 155,97 271,45 299,31 304,12
21 109,62 124,92 134,13 127,36
22 37,67 97,3 98,93 100,45
23 80,04 79,23 79,14 87,01
25 169,79 174,69 152,58 137,78
28 57,9 46,99 48,61 76,59
29 327,21 42174 576,6 678,86
30 61,92 115,59 123,84 206,41
31 122,75 115 99,12 100,03
32 134,2 124,05 130,33 116,98
33 119,41 96,07 111,78 82,68

LAMPUNG 115,81 117,41 116,48 122,83
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Tabel 2. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q) Industri Mikro dan Kecil menurut KBLI 2-

digit Provinsi Lampung, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI
Trw. | Trw. I Trw. Ii Trw. IV

(1) (2) @) (4) ()
10 6,50 0,21 0,44 8,22
11 6,81 1,36 5,83 6,38
12 58,80%) 2,91%) 77,50%) -50,70%)
13 1,98 18,45 7,27 472
14 17,04 8,66 1,53 -8,07
15 5,40 52,05 54,79 3,02
16 6,31 15,04 2,88 0,47
17 NA NA NA 200,00%**)
18 44,23 6,35 2,72 34,38
20 0,16 74,04 10,27 1,61
21 9,62 13,96 7,37 5,04
22 7,14 158,30 1,68 154
23 3,63 -1,00 0,11 9,93
25 14,90 2,89 12,66 -9,70
28 -38,69**) -18,85%*) 3,46*) 57,56**)
29 60,98 28,89 36,72 17,74
30 50,00 86,67**) 7,14+ 66,67
31 6,81 6,32 13,81 0,92
32 4,22 7,56 5,06 10,25
33 22,82 19,55 16,35 26,03

LAMPUNG 8,27 1,38 -0,79 5,45

Keterangan: ~ NA/Not available Data tidak tersedia

*)  Angka hanya diwakili oleh satu komoditi

**) Angka hanya diwakili oleh satu usaha/perusahaan dengan beberapa

komoditi

***) KBLI ini bukan merupakan sampel usaha terpilih, komoditi di KBLI ini
bukan merupakan produk utama.
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Tabel 3. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (y-on-y) Industri Mikro dan Kecil menurut KBLI 2-

digit Provinsi Lampung, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI
Trw. | Trw. I Trw. lll Trw. IV

(1) (2) (3) (4) (5)
10 -3,45 3,32 10,42 15,51
11 5,80 4,39 2,43 6,05
12 -90,22 -74,67 -22,91 -65,00
13 -47,07 -3,36 -17,73 -8,48
14 -10,03 19,32 28,40 15,12
15 -62,07 -67,44 -23,16 -27,66
16 -1,12 -1,42 6,19 -6,65
18 17,01 74,38 60,78 100,54
20 84,84 230,64 31,25 94,67
22 10,05 165,38 213,69 185,71
23 3,67 12,12 -2,71 12,65
25 29,78 23,49 9,33 6,75
28 NA NA -56,25 -18,90
29 107,87 218,46 183,66 233,97
30 26,59 139,35 150,00 400,00
31 -22,97 -15,49 -19,65 -12,96
32 9,01 11,54 18,35 -16,51
33 100,91 88,96 25,78 -14,95

LAMPUNG 1,22 11,37 10,34 14,83

Keterangan: NA/Not available Data tidak tersedia
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Tabel 4. Pertumbuhan Produksi Tahunan (c-to-c) Industri Mikro dan Kecil menurut KBLI 2-digit

Provinsi Lampung, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI
Trw. | Trw. |l Trw. 1l Trw. IV

(1) (2) (3) (4) (5)
10 -3,45 -0,18 3,13 6,15
11 58 5,09 4,23 4,68
12 -90,22 -85,97 -17,32 -15,72
13 -47,07 -29,87 -26,51 -23,06
14 -10,03 3,19 10,55 11,6
15 -62,07 -63,99 -56,22 -51,3
16 -1,12 -4,12 -4,79 -5,25
18 17,01 40,9 46,97 60,23
20 84,84 156,74 84,2 87,17
22 10,05 90,38 128,35 143,01
23 3,67 7,71 4,01 6,19
25 29,78 26,51 20,69 13,44
28 NA NA -53,95 -44,03
29 107,87 158,4 168,81 187,83
30 26,59 82,61 105,36 170,05
31 -22,97 -19,53 -19,56 -18,14
32 9,01 10,21 12,81 4,33
33 100,91 95,4 64,33 38,32

LAMPUNG 1,22 6,09 1,47 9,29

Keterangan: NA/Not available Data tidak tersedia

Provinsi Lampung 2021
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Tabel 5. Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil menurut KBLI 2-digit
Provinsi Lampung dan Nasional, 2021 (Persen)

NO }:(%?_IIE Jenis Industri ueanesan (per?en)
Lampung Nasional
(1) (2) (3) (4) ()
1 10 Industri Makanan 6,15 1,93
2 11 Industri Minuman 4,68 5,90
3 12 Industri Pengolahan Tembakau -75,72 -27,26
4 13 Industri Tekstil -23,06 2,96
5 14 Industri Pakaian Jadi 11,60 2,16
6 15 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki -51,30 -3,24
7 16 ggtt;sr:n Kayu, Barang dari Kayu, Anyaman 525 0.40
8 17 Industri Kertas dan Barang dari Kertas NA -40,12
9 18 ggkjjrt:aiercetakan dan Reproduksi Media 60,23 771
1 20 :Eitrinuiztn Bahan Kimia dan barang dari Bahan 87.17 17,58
12 21 Industri farmasi, Obat dan Obat Tradisional NA -1,12
13 22 Industri Karet, Barang Dari Karet dan Plastik 143,01 6,12
14 23 Industri Barang Galian Bukan Logam 6,19 0,93
15 24 Industri Logam dasar NA -8,05
16 o5 ::?:rl;?;rtla Ei;aang Logam, bukan Mesin & 13.44 448
17 % IgStLil:tn Komputer, Barang Elektronika dan NA 9.32
18 27 Industri Peralatan Listrik NA 14,46
19 28 Industri Mesin dan perlengkapan YTDL -44.03 -7,09
20 29 Industri Kendaraan Bermotor 187,83 21,26
21 30 Industri Alat Angkutan Lainnya 170,05 -1,71
22 31 Industri Furnitur -18,14 -7,23
23 32 Industri pengolahan Lainnya 4,33 -9,01
o4 233 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan 38,32 015
Peralatan
IMK (Industri Mikro dan Kecil) 9,29 0,42
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Tabel 6. Share Nilai Tambah Industri Mikro dan Kecil menurut Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (KBLI 2-digit) Provinsi Lampung, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI

Trw. | Trw. I Trw. lll Trw. IV

(1) (2) (3) (4) ()
10 50,64 48,99 50,77 53,74
11 1,81 1,79 1,74 1,74
12 0,05 0,05 0,09 0,04
13 0,54 1,16 0,99 0,72
14 3,47 3,71 3,73 2,99
15 0,06 0,02 0,04 0,04
16 11,42 8,00 8,53 8,35
17 NA NA NA 0,23
18 1,42 1,49 1,31 1,69
20 0,71 1,13 1,28 1,21
21 0,15 0,16 0,18 0,16
22 0,19 7,77 8,11 7,65
23 9,17 8,75 7,90 8,08
25 7,40 5,45 4,54 3,61
28 0,08 0,06 0,07 0,11
29 0,27 0,34 0,53 0,59
30 0,01 0,01 0,01 0,02
31 11,49 10,09 9,04 8,15
32 0,33 0,40 0,37 0,35
33 0,79 0,63 0,75 0,52
LAMPUNG 100,00 100,00 100,00 100,00

Keterangan: NA/Not available Data tidak tersedia
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Tabel 7. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-fo-q) Industri Mikro dan Kecil menurut
KBLI 2-digit, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI

Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV

(1) (2) (©) (4) (5)
10 2,37 -0,93 -2,55 2,96
11 2,34 1,44 3,33 2,41
12 -21,50 0,58 8,46 -44,25
13 3,65 -1,67 0,66 2,73
14 4,22 4,21 -5,81 0,11
15 11,02 -7,33 -11,52 3,14
16 2,74 -3,71 0,29 1,29
17 -34.17 -10,02 4,10 2,97
18 4,84 -4,32 0,28 11,04
20 -12,11 -3,20 -0,90 -0,74
21 2,92 -5,89 -7,03 4,46
22 -1,42 8,04 -0,63 -0,02
23 -0,52 -1,39 3,01 -0,57
24 5,98 -2,75 -20,72 -2,10
25 2,06 -5,29 -5,24 3,65
26 -8,45 20,75 -3,27 6,13
27 -1,18 4,45 0,61 4,91
28 5,90 -4,48 8,93 -16,71
29 17,54 -4,45 13,02 1,00
30 -5,26 -5,27 117 5,66
31 -0,66 6,54 -4,59 2,88
32 0,64 -4,07 2,47 1,82
33 1,45 6,91 -3,40 5,06
INDONESIA 2,05 -1,56 -2,23 2,11
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Tabel 8. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (y-on-y) Industri Mikro dan Kecil menurut
KBLI 2-digit, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI

Trw. | Trw. I Trw. lll Trw. IV

(1) (2) (3) (4) ()
10 1,48 3,06 0,17 1,76
11 0,84 5,52 7,43 9,87
12 32,44 -14,63 42,17 -52,25
13 -5,83 6,37 7,11 5,39
14 -7,93 12,40 3,48 2,40
15 -7,58 9,28 -7,03 6,11
16 -2,97 4,37 0,73 -0,10
17 -44,43 -37,41 -40,74 -36,51
18 -2,58 17,08 7,37 11,07
20 -13,48 -11,82 27,10 -16,31
21 7,45 4,65 9,85 -5,93
22 -2,48 8,95 12,75 5,81
23 -2,69 5,66 0,69 0,48
24 -5,64 3,26 -10,30 -20,00
25 -8,24 2,50 6,33 -5,06
26 -37,39 2,02 0,04 13,48
27 11,66 22,86 15,48 8,95
28 -9,47 -13,70 3,90 -8,22
29 2,92 22,62 34,80 28,19
30 0,26 10,84 -11,16 -4,06
31 -8,83 -4,22 6,75 -8,87
32 -21,89 -3,05 -3,05 4,13
33 472 12,34 -11,06 4,17
INDONESIA -3,22 5,35 -0,31 0,29
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Tabel 9. Pertumbuhan Produksi Tahunan (c-to-c) Industri Mikro dan Kecil menurut KBLI
2-digit, 2021 (Persen)

2021
KODE KBLI

Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV

(1) (2) (©) (4) (5)
10 1,76 2,26 1,45 1,53
11 9,87 3,14 4,57 5,90
12 -52,25 3,75 -18,93 -217,26
13 5,39 0,15 2,15 2,96
14 2,40 1,43 2,08 2,16
15 6,11 0,17 2,32 -3,24
16 -0,10 0,50 0,57 0,40
17 -36,51 -41,32 41,13 -40,02
18 11,07 6,13 6,53 7,71
20 -16,31 -12,67 -17,99 -17,58
21 5,93 6,07 0,56 -1,12
22 5,81 3,14 6,22 6,12
23 0,48 1,28 1,08 0,93
24 -20,00 -1,45 -4,11 -8,05
25 -5,06 -3,31 -4,28 -4,48
26 13,48 -21,98 -15,55 -9,32
27 8,95 17,11 16,55 14,46
28 -8,22 -11,59 6,76 -7,09
29 28,19 11,69 18,94 21,26
30 -4,06 5,14 -0,86 -1,71
31 -8,87 -6,66 -6,69 -1,23
32 -4,13 -13,68 -10,51 -9,01
33 4,17 8,26 1,27 0,15
INDONESIA 0,29 0,85 0,47 0,42
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DATA

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI LAMPUNG

Jalan Basuki Rahmat, No. 54, Bandar Lampung 35215;
Telp. (0721) 482909 - 474364; Fax. (0721) 484329;
Email: bps1800@bps.go.id; Homepage: http://lampung.bps.go.id



